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Pendahuluan

Kewirausahaan di era masyarakat atau society 5.0 mencerminkan
perubahan yang signifikan dalam cara orang berpikir tentang usaha
(Achmad, 2021). Kewirausahaan yang menekankan pada penggunaan
teknologi sebagai alat untuk meningkatkan peluang kesuksesan usaha
(Hatthakijphong & Ting, 2019). Sektor pertanian, industri, dan jasa
mulai menekankan penggunaan penyimpanan data, penggunaan
perangkat lunak, dan aplikasi yang memudahkan pemodelan bisnis,
serta komunikasi komunikasi digital yang memungkinkan para
pengusaha berinteraksi dengan konsumen mereka dengan cara yang
lebih efisien (Le et al.,, 2019). Kewirausahaan yang menekankan pada
inovasi, serta pengembangan model bisnis berbasis teknologi untuk
menghasilkan produk dan layanan baru (Salamzadeh et al, 2022).
Mulai berfokus pada kolaborasi atau kerja sama untuk mencapai
tujuan bersama (Tagarev & Yanakiev, 2020). Di sisi lain, juga
menekankan pada tanggung jawab sosial dan lingkungan, di mana
pengusaha mulai menggunakan teknologi untuk menciptakan inovasi
produk dan layanan yang ramah lingkungan (Dewi, 2021).

Kewirausahaan di era society 5.0 memiliki arti penting, yang
pertama menawarkan peluang menciptakan solusi inovatif untuk
meningkatkan produktivitas dan menciptakan lapangan kerja baru.
Kedua, memungkinkan orang untuk mengembangkan kemampuan
dan meningkatkan kapabilitas sumberdaya manusia. Ketiga, berperan
penting dalam membantu mengurangi ketimpangan ekonomi di




antara berbagai kelompok sosial dan mempromosikan keadilan sosial.
Keempat, meningkatkan kesempatan bagi pengusaha muda dan
wanita untuk mengembangkan usaha mereka dan menciptakan
lapangan kerja baru. Kelima, membantu meningkatkan daya saing,
meningkatkan kualitas produk dan jasa, dan menciptakan peluang
inovasi dan investasi (Kolade & Owoseni, 2022).

Era society 5.0 yang berfokus pada “Transformasi Digital”
mengubah cara pengusaha menjalankan bisnisnya (Mourtzis et al.,
2022). Dengan teknologi yang makin canggih, pengusaha harus
beradaptasi dengan cepat dan memastikan bahwa bisnisnya
memenuhi persyaratan untuk kompetisi di pasar digital. Pengusaha
akan menghadapi berbagai permasalahan baru, di antaranya
termasuk meningkatnya persaingan global, perlunya peningkatan
teknologi dan kolaborasi, perlunya peningkatan keterampilan
kewirausahaan, dan meningkatnya persyaratan dalam hal keamanan
data. Dengan makin tingginya tingkat globalisasi dan teknologi,
persaingan yang ketat menyebabkan pengusaha harus
mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka dengan cepat
dan efektif. Ini berarti pengusaha harus belajar cara mengoptimalkan
sumber daya mereka dan memaksimalkan proses bisnis mereka.
Selain itu, di era ini, persyaratan keamanan data menjadi lebih ketat
sehingga pengusaha harus terus memperbarui dan meningkatkan
keamanan data perusahaan (Holroyd, 2022).

Tantangan Kewirausahaan di Era Society 5.0

Tantangan utama pengusaha di era society 5.0 adalah peningkatan

kemampuan dan keterampilan beradaptasi menghadapi berbagai

perubahan yang sangat cepat dalam lingkungan bisnis dan

masyarakat. Di era ini, teknologi dan inovasi berkembang dengan

cepat sehingga menciptakan situasi yang tidak stabil, seperti

perubahan dalam budaya dan perilaku konsumen (Hysa et al., 2021).

Selain itu tantangan lainnya antara lain:

1) Persaingan bisnis ketat, dari berbagai pihak, baik dari perusahaan
besar maupun start-up lokal yang mengadopsi teknologi tingkat
tinggi dan cerdas (Lee & Kim, 2022).




2)

3)

4)

Kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
keterampilan dalam penguasaan teknologi tingkat tinggi dan
cerdas (Kadarisman et al., 2022).

Ketinggalan dengan perkembangan pasar yang berkembang
pesat, jika tidak bisa mengejar konsumen dan pelanggan yang
memiliki kemampuan menelusuri dan mengakses informasi
produk dan layanan dari setiap produk yang dicari secara digital
dan jejaring sosial media (Purbasari et al., 2021).

Persaingan kreativitas dan inovasi, persaingan yang makin ketat,
menuntut pengusaha harus lebih kreatif dan inovatif dalam
menemukan cara untuk menarik pelanggan dan membangun
merek (Konno & Schillaci, 2021).

Tantangan akses pasar modern bagi pengusaha di era society 5.0

adalah menemukan cara untuk menembus pasar yang makin global

dan kompetitif. Teknologi yang berkembang pesat telah mengubah

cara orang berinteraksi dan berdagang, membuat pasar menjadilebih

kompetitif dan meningkatkan biaya masuk (Razak et al., 2019).

Tantangan akses pasar modern lainnya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pertumbuhan e-commerce yang cepat menyebabkan persaingan
bisnis yang makin ketat, sehingga menyulitkan bagi pengusaha
untuk menemukan pasar yang tepat untuk produk atau jasa yang
dihasilkan.

Kemudahan akses pasar global dengan teknologi tingkat tinggi
dan cerdas memungkinkan perusahaan besar untuk mengakses
pasar global dengan mudah, sehingga menyulitkan bagi
pengusaha dengan modal terbatas untuk bersaing dengan
perusahaan tersebut.

Perubahan pola konsumsi masyarakat menyebabkan pengusaha
harus menyesuaikan produk atau jasa yang dihasilkannya dengan
kebutuhan masyarakat yang berubah.

Kurangnya jaringan distribusi sehingga pengusaha mengalami
kesulitan dalam menemukan jaringan distribusi yang tepat untuk
menyebarluaskan produk atau jasa yang dihasilkannya.

Biaya yang tinggi untuk menemukan pasar dan mendistribusikan
produk atau jasa dapat menjadi sumber kendala bagi pengusaha.




Pengusaha harus beradaptasi terhadap perubahan ini dengan
mencari cara untuk meningkatkan efisiensi, membuat produk yang
unik, dan mengizinkan perusahaan mereka untuk bersaing secara
global. Pengusaha juga harus berkesinambungan memperbarui
pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan tentang teknologi
terbaru dan menggunakan strategi pemasaran yang tepat untuk
mempromosikan produk dan layanan (Salimova et al,, 2019).

Karakteristik Wirausahawan di Era Society 5.0
Pengusaha di era society 5.0 merupakan pribadi yang dapat
menggunakan teknologi tinggi untuk meningkatkan produktivitas dan
lini bisnis mereka. Mereka juga harus memahami dan mampu
menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja dan mengurangi
biaya. Pengusaha juga harus memiliki keterampilan manajemen yang
kuat, seperti kemampuan untuk memanfaatkan peluang, mengelola
risiko, mengevaluasi dan menilai risiko, dan membuat keputusan yang
tepat. Mereka harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan
kemampuan untuk menciptakan strategi yang efektif. Mereka juga
harus memiliki keterampilan untuk mengembangkan dan mengelola
jaringan mereka (Linde et al., 2020). Beberapa karakteristik dari
pengusaha di era ini antara lain:

1) Pengusaha berbasis teknologi modern yang tinggi, sehingga harus
memahami dan menguasai teknologi tinggi seperti internet of
things (loT), kecerdasan buatan (Al), realitas virtual dan
augmented, blockchain, dll yang dapat digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis.

2) Inovasi dan kreativitas yang tinggi dalam menciptakan produk
atau jasa yang unik dan berbeda dari yang lain.

3) Berorientasi pada pemecahan masalah sosial sehingga memiliki
peran penting dalam menyelesaikan masalah sosial seperti
pengangguran, kesenjangan ekonomi, dan perubahan iklim.

4) Berbasis kolaborasi dan kerja sama dengan berbagai pihak,
seperti perusahaan besar, pemerintah, dan masyarakat, untuk
mencapai tujuan bersama.

5) Berbasis pada data dan analitik untuk mengambil keputusan

bisnis yang tepat dan menentukan arah bisnis yang tepat.




6) Fleksibilitas dan skalabilitas sehingga mampu merespons
perubahan dengan cepat dan mudah, serta dapat mengadaptasi
skala bisnisnya sesuai dengan perubahan pasar.

7) Berbasis pada prinsip-prinsip etika dan keberlanjutan sosial dan
lingkungan dalam menjalankan bisnisnya.

Peluang Kewirausahaan di Era Society 5.0

Era Society 5.0 memberikan peluang yang sangat besar bagi para
pengusaha untuk berkembang. Peluang kewirausahaan dapat dibagi
menjadi tiga kategori utama, yaitu peluang berbasis teknologi, sosial
dan lingkungan. Peluang perusahaan berbasis teknologi mencakup
inovasi di bidang teknologi, produk, layanan, dan bisnis yang dapat
menguntungkan dari trend terkini (Ellitan & Anatan, 2020). Bisnis
yang lebih berorientasi pada teknologi, pengusaha dapat
menggunakan teknologi untuk meningkatkan daya saing bisnis
mereka, meningkatkan efisiensi operasi, dan membuat produk dan
layanan yang lebih inovatif. Teknologi juga dapat membantu
pengusaha untuk meningkatkan pengalaman pelanggan mereka dan
meningkatkan pangsa pasar mereka. Teknologi juga dapat membantu
pengusaha untuk meningkatkan efisiensi operasi bisnis mereka
melalui proses otomatisasi dan pemantauan. Selain itu, teknologi juga
dapat membantu pengusaha untuk meningkatkan kesadaran produk
mereka melalui pemasaran digital dan media sosial (Bizhanova et al.,
2019). Hal ini termasuk aplikasi ponsel, layanan berbasis web,
pemrosesan data, pembelajaran mesin, dan lain sebagainya
(Mekonnen et al., 2019).

Peluang berbasis sosial mencakup kolaborasi dan kerja sama
antara organisasi dan individu untuk mengubah cara orang
menjalankan bisnis, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Corcoran &
Duane, 2019). Ini termasuk peluang di bidang komunitas, kegiatan
sosial, dan konsultasi. Peluang berbasis sosial juga mencakup
pembuatan dan pengembangan platform untuk berbagi informasi,
berbagi pengetahuan, dan menciptakan nilai bersama (Carrigan et al.,
2020).

Komunikasi mendorong pengembangan solusi yang lebih efisien
dan ramah lingkungan untuk berbagai masalah sosial, seperti




kesehatan, pendidikan, dan hak asasi manusia. Ini bisa menjadi
kesempatan bagi pengusaha untuk menciptakan bisnis yang lebih
responsif terhadap masyarakat, menyediakan layanan kepada orang-
orang yang kurang diuntungkan, dan menciptakan kesempatan
pekerjaan baru. Ini juga memberikan kesempatan bagi para
wirausahawan untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih
ramah lingkungan, membantu melestarikan alam, dan menciptakan
pendapatan baru bagi masyarakat (Fukuda, 2020).

Peluang berbasis lingkungan sangat besar dengan meningkatnya
kesadaran dan perhatian terhadap isu lingkungan, banyak orang yang
tertarik untuk berinvestasi dalam produk dan layanan yang
membantu dalam mengurangi dampak lingkungan. Kewirausahaan
lingkungan di era society 5.0 dapat mencakup berbagai jenis usaha,
termasuk pengembangan energi alternatif, pengurangan emisi,
pengelolaan sampah, efisiensi energi, pengelolaan air, dan lain-lain.
Pengusaha juga dapat menawarkan solusi untuk masalah lingkungan,
termasuk pengembangan teknologi ramah lingkungan,
pengembangan produk berkelanjutan, dan pengelolaan sumber daya
alam (Potocan et al, 2020). Juga mencakup peluang baru yang
berbasis iklim dan lingkungan, seperti pengembangan energi
terbarukan, pengelolaan sumber daya alam, dan pengembangan
produk yang ramah lingkungan. Selain itu memberikan peluang untuk
memecahkan masalah lingkungan yang dihadapi saat ini, serta
memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat
(Gladden, 2019).

Kewirausahaan Sosial di Era Society 5.0

Kewirausahaan sosial atau sociopreneur di era society 5.0 adalah
model kewirausahaan yang menggabungkan kewirausahaan dan
aspek sosial untuk menciptakan solusi inovatif untuk masalah sosial.
Inovasi untuk menciptakan solusi untuk masalah sosial melalui
berbagai cara, termasuk teknologi, data, dan pendekatan yang
berbasis komunitas (Bansal et al, 2019). Ini berfokus pada
pengembangan produk, layanan, dan model bisnis yang bertujuan
untuk menciptakan dampak positif bagi masyarakat, lingkungan, dan
perekonomian. Inovasi yang muncul melalui kolaborasi antar industri,




akademisi, dan pemerintah untuk mempromosikan keadilan sosial
dan pemulihan lingkungan. Ini juga menekankan pengelolaan
keuangan yang bertanggung jawab untuk memastikan operasi yang
berkelanjutan (Alkire et al., 2020).

Bisa dikatakan sebuah gerakan yang mempromosikan bisnis
berbasis sosial di tengah perubahan sosial yang sedang terjadi.
Gerakan yang merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah
sosial yang ada di masyarakat dan dapat memberikan manfaat yang
signifikan untuk masyarakat dan lingkungan. Pengusaha harus
mampu mengkombinasikan keuntungan ekonomi dengan dampak
positif pada masyarakat dan lingkungan (Chandra, 2022).

Model kewirausahaan sosial yang menekankan bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan
menciptakan solusi yang lebih cepat dan efektif untuk masalah sosial.
Ini memungkinkan wirausahawan sosial untuk mengintegrasikan
kecerdasan buatan dan teknologi lain dalam model bisnis mereka
untuk lebih memperkuat usaha mereka untuk mengatasi masalah
sosial. Model ini menggunakan teknologi berteknologi tinggi seperti
kecerdasan buatan, Internet of Things, dan blockchain untuk
membantu menyelesaikan masalah sosial yang kompleks (Carayannis
et al,, 2022). Contoh kewirausahaan sosial di era society 5.0 antara
lain:

1) Pengembangan Platform Digital Inklusif untuk Anak-anak
Berkebutuhan Khusus. Di mana platform ini akan membantu
anak-anak berkebutuhan khusus untuk meningkatkan akses
mereka terhadap pendidikan, kesempatan kerja, layanan
kesehatan, dan lainnya (Parmigiani et al,, 2021).

2) Pelatihan dan Pendampingan Digital untuk Pengusaha Mikro. Di
mana program ini dituyjukan untuk meningkatkan kualitas dan
produktivitas usaha mikro di Indonesia dengan menyediakan
pelatihan dan pendampingan digital (Klein & Todesco, 2021).

3) Program Pengembangan Teknologi Akses Air Bersih untuk
Kampung-Kampung Terpencil. Program ini akan memberikan
akses air bersih yang aman dan layanan kesehatan melalui

teknologi dan solusi inovatif (Sharma et al,, 2020).




4) Pengembangan Platform Digital Pendidikan Berbasis
Keterampilan. Platform ini akan menyediakan kurikulum
keterampilan berbasis digital bagi siswa di seluruh Indonesia
untuk memperluas akses mereka terhadap pendidikan yang
berkualitas (Pratiwi et al., 2022).

5) Pengembangan Platform Digital untuk Komunitas Pedagang Kaki
Lima. Platform ini akan memungkinkan pedagang kaki lima untuk
meningkatkan produktivitas mereka melalui layanan digital
seperti pembayaran contactless, pembelian bahan baku, dan
lainnya (Tayibnapis et al,, 2021).

Kewirausahaan Lingkungan di Era Society 5.0
Kewirausahaan lingkungan atau lebih dikenal dengan ecopreneur di
era society 5.0 adalah kegiatan kewirausahaan yang fokus pada
pelestarian lingkungan dan pengurangan dampak negatif pada
lingkungan melalui inovasi bisnis. Ecopreneur menjalankan aktivitas
menciptakan dan mengembangkan bisnis yang berfokus pada
penciptaan solusi yang berkelanjutan untuk mengurangi dampak
negatif pada lingkungan (Prado et al, 2022). Mereka mencoba
membuat dunia menjadi lebih baik dengan menciptakan produk dan
layanan yang ramah lingkungan, serta menyediakan jaringan yang
kuat untuk memberikan akses kepada para profesional dan
perusahaan yang bergerak dalam bidang ekologi (Suswadi et al,,
2022). Mereka mengkombinasikan keuntungan ekonomi dengan
dampak positif pada lingkungan (Irawan et al., 2022).

Ecopreneur di era society 5.0 juga dilengkapi dengan teknologi
canggih untuk membuat produk dan layanan yang lebih efisien, ramah
lingkungan dan efektif, serta mengakomodasi nilai-nilai berkelanjutan
yang dapat mengurangi dampak buruk pada lingkungan (Esthi et al,,
2022). Mereka menggunakan teknologi pintar seperti internet of
things (IoT), kecerdasan buatan (Al), realitas virtual, blockchain, big
data, dan analitik untuk menciptakan produk dan layanan baru yang
akan membuat dunia menjadi lebih ramah lingkungan. Mereka juga
membantu dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya melindungi lingkungan (Vinuesa et al,, 2020).




Ecopreneur memiliki peran penting dalam mengatasi masalah
lingkungan yang makin meningkat. Mereka mempromosikan praktik
ramah lingkungan melalui produk atau jasa yang dihasilkannya,
sehingga membantu dalam mendorong perubahan sikap masyarakat
dalam hal perlindungan lingkungan. Mereka dapat menyediakan
solusi lingkungan yang inovatif dan efektif melalui teknologi tinggi
yang digunakannya. Mereka dapat mengurangi dampak negatif pada
lingkungan melalui praktik-praktik ramah lingkungan vyang
digunakannya dalam menjalankan bisnis. Melalui bisnis berkelanjutan
mereka dapat memperkuat ekonomi dengan menyediakan lapangan
kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat. Mereka memberikan
kontribusi dalam perjuangan global untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam bisnis yang dijalankan (Dash &
Kumar, 2021).

Berikut ini adalah beberapa contoh aktivitas kewirausahaan
lingkungan di era society 5.0 yang di tuliskan oleh Barrett (Barrett et
al, 2021):

1) Perusahaan produksi energi terbarukan yang memproduksi dan
menyediakan energi terbarukan seperti tenaga surya, angin,
biogas, dan air untuk masyarakat.

2) Perusahaan pengelolaan sampah terpadu yang efektif dan ramah
lingkungan, seperti pengolahan sampah menjadi bahan baku,
pengelolaan sampah organik, dll. Perusahaan ini dapat mengelola
dan melakukan proses pengolahan limbah secara bertanggung
jawab dan ramah lingkungan.

3) Perusahaan transportasi ramah lingkungan seperti transportasi
massal, sepeda, atau transportasi listrik.

4) Perusahaan pengembangan akuakultur ramah lingkungan, di
mana perusahaan ini akan menyediakan teknologi modern untuk
mengembangkan akuakultur di kawasan laut dan sungai. Ini akan
membantu meningkatkan produksi ikan, sehingga mengurangi
kemiskinan dan mencegah penghancuran ekosistem laut.

5) Perusahaan produksi produk ramah lingkungan, di mana
perusahaan ini memproduksi produk yang ramah lingkungan




seperti bahan bangunan ramah lingkungan, produk-produk
organik, dll

Strategi Navigasi Kewirausahaan di Era Society 5.0

Strategi navigasi kewirausahaan di era society 5.0 harus

mempertimbangkan berbagai faktor teknologi, sosial, dan ekonomi

yang berubah dengan cepat. Kekuatan navigasi kewirausahaan
terletak pada kemampuan untuk melihat potensi peluang yang
tersembunyi dan mengambil inisiatif untuk merubahnya menjadi
kesempatan (Sergeeva et al., 2021). Berikut ini adalah beberapa

strategi navigasi kewirausahaan di era society 5.0:

1) Pengusaha harus memahami pasar, pelanggan dan kebutuhan
mereka. Hal ini penting untuk menentukan produk yang akan
mereka buat, serta memahami trend dan kecenderungan pasar.

2) Pengusaha harus membangun keterampilan teknologi dan sosial
untuk bersaing di era digital. Ini termasuk memahami teknologi
terkini, membangun hubungan strategis, dan menggunakan
platform media sosial untuk mempromosikan produk atau
layanan.

3) Pengusaha harus mengutamakan kualitas dan pelayanan yang
tinggi agar produk atau layanannya dapat bersaing di pasar. Hal
ini penting untuk membangun reputasi bisnis yang kuat dan
menarik pelanggan baru.

4) Pengusaha harus menjalin hubungan dengan pelaku industri lain
untuk memperoleh dukungan dan informasi yang dibutuhkan.
Selain itu untuk menjalin hubungan dengan potensi pelanggan
baru, mitra bisnis, dan investor.

5) Pengusaha harus mencari berbagai cara untuk mendiversifikasi
pendapatan mereka seperti mengikuti kegiatan konsultasi,
menjual produk informasi, mengembangkan aplikasi, dan
lainnya.

Strategi navigasi kewirausahaan yang tepat dapat membantu bisnis

kecil dan menengah untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi

biaya, dan membuka peluang baru di era Society 5.0.
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